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Lack of optimized in using infrastructure and media to support a learning process 
is the basic of this research. The aims of the research is to understand the student’s 
learning result, develop and describe the effectiveness of Learning Management 
System Schoology as learning media in IPA (Science) subject in terms of student 
learning outcomes, in X grade of Business Management program SMK 
Muhammadiyah Delanggu. The methodology of this research is using Research and 
Development Method (RnD), with design learning model ADDIE (Analysis – 
Design – Development – Implementation – Evaluation).The try out of the research 
show indicated that Learning Management System Schoology media effective to 
increase score of student learning, it can be seen from the pretest average student 
learning value 44,85 become 88,79 in posttest with significance (α) 5% or 95% 
level of trust.   




Kurang optimalnya penggunaan sarana prasarana dan media dalam mendukung 
proses pembelajaran merupakan dasar dari penelitian ini. Penelitian ini bertujuan 
mengetahui hasil belajar siswa, mengembangkan dan mendeskripsikan keefektifan 
Learning Management System Schoology sebagai media pembelajaran IPA ditinjau 
dari hasil belajar siswa kelas X bidang keahlian Bisnis Manajemen SMK 
Muhammadiyah Delanggu. Metode penelitian menggunakan metode penelitian dan 
pengembangan dengan model desain pembelajaran ADDIE (Analysis – Design – 
Development – Implementation – Evaluation). Analisis data menggunakan uji 
normalitas, uji homogenitas dan paired sample t-test. Hasil uji coba penelitian ini 
menunjukkan bahwa media Learning Management System Schoology efektif 
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dilihat dari peningkatan rata-rata 
nilai pretest 44,85 menjadi 88,79 pada nilai posttest dengan tingkat signifikansi (α) 
5% atau dengan tingkat kepercayaan 95%.  




Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
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masyarakat, bangsa dan negara (Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional). Dalam proses belajar mengajar terdapat banyak 
faktor yang mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran, faktor tersebut 
diantaranya adalah pendidik, peserta didik, lingkungan, metode belajar, dan media 
pembelajaran. Menurut Mayes, Gloria dan J. Michael (2015), teknologi pendidikan 
harus dapat menghadapi tantangan abad ke-21. Proses pembelajaran abad ke-21 
mengharuskan pengintegrasian Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam 
kegiatan pembelajaran. 
Dalam penelitian Toni, Kerich dan Koross (2016) menunjukkan bahwa TIK 
sebagai alat yang tepat dalam manajemen kurikulum. Dengan adanya teknologi 
tersebut, guru harus kreatif dan inovatif dalam mengembangkan media 
pembelajaran dengan menggunakan TIK yang terintegrasi jaringan internet dalam 
kegiatan pembelajaran. Penelitian Hue dan Jalil (2013) menunjukkan bahwa 
keberhasilan penggunaan teknologi dalam pendidikan sebagian besar bergantung 
pada sikap pendidik terhadap penggunaan teknologi. Salah satu media 
pembelajaran yang menggunakan teknologi komputer, jaringan komputer dan/atau 
Internet dikenal sebagai e-learning. E-learning dapat menjangkau semua aspek 
yang berhubungan dengan pendidikan dan teknologi. Pardamen, B & Suparyanto, 
T (2014) menyatakan bahwa implementasi e-learning penting dalam 
memaksimalkan proses pembelajaran.  
Pengaplikasian e-Learning dalam suatu pembelajaran dapat dilakukan 
dengan aplikasi yang dikenal dengan nama LMS (Learning Management System). 
LMS merupakan perangkat lunak komputer yang didesain untuk pembelajaran 
secara online, distribusi materi pembelajaran secara online dan memungkinkan 
untuk berkolaborasi antara guru dan siswa secara virtual. Wijayanti (2017) 
mengungkapkan bahwa terdapat beberapa jenis Learning Management System yang 
dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran diantaranya adalah Schoology, 
Learnboos, Edmodo, Moodle dan lain-lain. Schoology merupakan salah satu LMS 
berbentuk web sosial yang menawarkan pembelajaran sama seperti di dalam kelas 
secara percuma (gratis) dan mudah digunakan seperti media sosial Facebook. 
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Semua mata pelajaran yang ada di sekolah dapat diintegrasikan dengan 
teknik informasi dan komunikasi. Salah satunya adalah Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA). Dalam pembelajaran, IPA sangatlah dekat dengan alam dan lingkungan 
sekitar, namun tidak dapat dipungkiri bahwa IPA juga dapat dipelajari 
menggunakan TIK sesuai dengan tuntutan jaman sekarang ini, karena IPA 
merupakan mata pelajaran atau ilmu yang bersifat dinamis. 
Berdasarkan observasi awal, guru SMK Muhammadiyah Delanggu, masih 
melakukan pembelajaran yang penyampaian materinya diuraikan oleh guru dengan 
media pembelajaran yang standar, misalnya powerpoint, video, atau lingkungan 
sekitar. Dengan kurangnya inovasi media pembelajaran, menyebabkan motivasi 
dan hasil belajar siswa rendah. Di sisi lain, sarana dan prasarana yang dimiliki 
sekolah seperti jaringan internet kurang dioptimalkan. Hal ini terlihat pada kurang 
dimanfaatkannya internet sebagai sumber belajar, yang hanya dimanfaatkan siswa 
untuk browsing materi pelajaran saja, atau hanya digunakan untuk mata pelajaran 
tertentu. Dengan adanya fasilitas internet di sekolah memungkinkan siswa 
mengakses internet dengan mudah melalui laptop atau netbooknya bahkan 
gadgetnya, hal ini dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran maupun sebagai media 
siswa untuk menguatkan pemahaman materi kapanpun dan dimanapun. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas X 
Program Keahlian Bisnis Manajemen di SMK Muhammadiyah Delanggu pada 
mata pelajaran IPA dan mengetahui efektivitas penggunaan media pembelajaran 




Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian dan pengembangan (Research and Development / RnD). Research and 
Development merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti, 
merancang, memproduksi dan menguji validitas produk yang telah dihasilkan 
(Sugiyono, 2015). Karena penelitian memberikan fokus pada aspek pengembangan 
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dan pengujian efektivitas produk, sehingga dipilihlah model desain pembelajaran 
model ADDIE (Analysis – Design – Development – Implementation – Evaluation).  
 
Gambar 1. Pendekatan ADDIE dan Desain Pengembangan Produk 
Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah media pembelajaran IPA 
berbasis Learning Manajemen System Schoology yang diuji keefektivannya. Desain 
uji coba yang digunakan pada penelitian ini adalah bentuk One Group pretest 
posttest design.  Pada model ini terdapat suatu kelompok diberikan pretest 
kemudian diberi perlakuan dan selanjutnya diobservasi hasilnya melalui posttest 
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(Sugiyono, 2010). Desain uji coba produk penelitian di tunjukkan pada gambar di 
bawah ini: 
Gambar 2. Desain Uji Coba Produk 
Keterangan: 
O1 : Pretest pada kelas eksperimen 
X : Perlakuan / treatment 
O2 : Posttest pada kelas eksperimen 
 Untuk mengetahui tingkat efektivitas produk terhadap hasil belajar siswa 
sebelum dan sesudah menggunakan produk pengembangan pembelajaran IPA 
berbasis Learning Manajemen System Schoology adalah dengan uji normalitas, uji 
homogenitas, paired sample t-test SPSS 16.0. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil utama dari penelitian pengembangan yang dilakukan di SMK 
Muhammadiyah Delanggu adalah media pembelajaran IPA berbasis Learning 
Manajemen System Schoology.  
Tahap analysis kebutuhan dilakukan melalui observasi dan wawancara. 
Kondisi awal pembelajaran IPA di SMK Muhammadiyah Delanggu adalah 
rendahnya hasil belajar siswa yang disebabkan kurang aktifnya siswa di dalam kelas 
selama proses pembelajaran, fokus siswa hanya terjadi pada awal pembelajaran 
saja, setelah itu siswa melakukan hal-hal yang membuat fokusnya terpecah. Dari 
segi guru, guru sudah memanfaatkan IT sebagai media pembelajaran agar menarik 
minat siswa dalam belajar namun hanya sebatas powerpoint saja meskipun 
kompetensi guru di SMK Muhammadiyah Delanggu khususnya guru IPA 
memungkinkan untuk membuat media pembelajaran yang lebih interaktif selain 
powerpoint. Dari segi sarana dan prasarana SMK Muhammadiyah Delanggu sudah 
sangat representatif dalam mendukung proses pembelajaran, salah satunya adalah 
sudah terpasang banyak access point internet namun belum dimanfaatkan secara 
optimal hanya sebatas browsing saja. disimpulkan bahwa guru IPA SMK 
Muhammadiyah Delanggu memerlukan media pembelajaran yang menarik dan 
O1............. X ................O2 
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interaktif yang dapat memaksimalkan fasilitas sekolah selain hanya berupa 
powerpoint. 
 Peneliti memilih e-learning berbasis Learning Management System 
Schoology karena konten dalam e-learning berbasis Learning Management System 
Schoology dapat dibuat sesuai dengan kebutuhan dan dapat mengoptimalkan 
penggunaan sarana prasarana yang ada. 
 
Grafik 1. Observasi Keaktifan Siswa 
Dari grafik 1 diketahui bahwa siswa memiliki keaktifan yang cukup, dengan rata-
rata nilai 2,42 pada aspek observasi. 
Pada tahap design, peneliti merencanakan rancangan desain konten yang 
akan disajikan dalam Learning Management System Schoology. Pola pembelajaran 
IPA yang dikembangkan pada media e-learning berbasis Learning Management 
System Schoology adalah sebagai berikut: 
  
2,00 2,10 2,20 2,30 2,40 2,50 2,60 2,70 2,80
Observasi Keaktifan Siswa
keaktifan bertanya saat  KBM
respons terhadap tugas / soal yang diberikan
















Diagram 1. Diagram Desain Pola Pengembangan Pembelajaran IPA 
Berbasis Learning Management System Schoology 
 
Pada tahap ini dilanjutkan dengan validasi oleh ahli media dan ahli materi 
sebelum di uji coba kan. 
Tabel 1. Perbandingan Penilaian Ahli Materi 
Nilai Kondisi Awal Uji Coba Terbatas Uji Coba 
Lapangan 
Jumlah Skor 25 30 35 
Presentase 
Skor 
62,5% 75% 87,5% 
Kriteria Layak Layak Sangat Layak 
Saran Materi yang disajikan 
ditambah, ditambahkan 
tempat untuk siswa 
berinteraksi 
Tambahkan variasi 
media dan tugas 
- 




latihan soal dengan 
teknik Test yang 
berbeda-beda 
- 
Diketahui pada kondisi awal penilaian dari ahli materi memiliki persentase  62,5% 
(layak), pada uji terbatas 75%(layak), pada uji lapangan 87,5% (sangat layak). 
  
Memunculkan laman pembuka, siswa diberikan apersepsi dan motivasi 
Siswa diminta mengexplore materi yang telah dibuat secara interaktif, inovatif 
dan beragam 





Tabel 2. Perbandingan Penilaian Ahli Media 
Nilai Kondisi Awal Uji Coba Terbatas Uji Coba 
Lapangan 
Jumlah Skor 31 34 36 
Presentase 
Skor 
77,5 % 85% 90% 
Kriteria Layak Sangat Layak Sangat Layak 
Saran Fitur yang digunakan 
ditambah agar lebih 
menarik, gunakan kata 
yang lebih menarik lagi 
Fitur yang digunakan 




Perbaikan Menambahkan fitur link 
ke youtube, mengganti 
kalimat formal menjadi 
kalimat yang mudah 
dipahami siswa 
Menambahkan 
beberapa fitur latihan 




Pada kondisi awal penilaian dari ahli media memiliki persentase 77,5% (layak), 
pada uji terbatas 85% (sangat layak) pada uji lapangan 90% (sangat layak). Dari 
penilaian ahli materi dan ahli media dapat disimpulkan bahwa materi dan media 
yang akan digunakan dalam penelitian sudah layak setelah direvisi sesuai dengan 
masukan ahli. 
Pada tahap development dilakukan pembuatan konten pada media e-
learning berbasis Learning Management System Schoology. 
 




Gambar 4. Kotak dialog materi interaktif dan quiz 
 
 




Gambar 6. Kotak dialog assesment 
Tahap implementasi yang pertama dilakukan uji coba terbatas pada 8 siswa 
dari 3 kelas sample yang dilakukan sebanyak 3x tatap muka kemudian dilakukan 
uji lapangan dengan melibatkan 85 siswa dari 3 kelas program keahlian bisnis 
manajemen yang dilakukan sebanyak 3x tatap muka. Dalam penelitian dan 
pengembangan ini diperoleh hasil berupa produk media e-learning berbasis 
learning management system schoology yang diuji keefektivitasannya. Efektivitas 
diukur dari nilai pretest dan posttest yang dilakukan peneliti pada materi polusi 
berdasarkan ketercapaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang diperoleh 
siswa yang kemudian diolah dengan menggunakan program SPSS 16,0. 
Tabel 3. Persentase Ketercapaian KKM uji terbatas dan uji lapangan 
 
Nilai rata-rata uji terbatas sebelum menggunakan media e-learning berbasis 
learning management schoology adalah 48 dengan persentase ketuntasan klasikal 
sampel uji terbatas 0%, dan nilai rata-rata uji terbatas sesudah menggunakan media 
e-learning berbasis learning management schoology adalah 70 dengan persentase 
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ketuntasan klasikal sampel uji terbatas 62,50%. Nilai rata-rata uji lapangan sebelum 
menggunakan media e-learning berbasis learning management schoology adalah 
44,85 dengan persentase ketuntasan klasikal sampel uji terbatas 9,41%, dan nilai 
rata-rata uji lapangan sesudah menggunakan media e-learning berbasis learning 
management schoology adalah 88,79 dengan persentase ketuntasan klasikal sampel 
uji lapangan 96,47%. Dari kenaikan persentase ketuntasan klasikal sampel uji 
terbatas dan uji lapangan dapat diketahui bahwa pemanfaatan media e-learning 
berbasis learning management schoology efektif dalam meningkatkan hasil belajar. 
Hasil penelitian yang selaras adalah penelitian Tugiyo Aminoto dan Hairul 
Pathoni (2014) bahwa penerapan media schoology dapat meningkatkan aktivitas 
dan hasil belajar siswa kelas XI SMA Kota Jambi dengan peningkatan rata-rata 
aktivitas 34,84% (siklus I 53.43%, siklus II 82.62%), peningkatan rata-rata hasil 
belajar 32% (siklus I 62,81, siklus II 82,81), peningkatan ketuntasan adalah 38,84% 
(siklus I 14 siswa, siklus II 27 siswa). 
 
Tabel 4. Uji normalitas pada uji terbatas 
Pada uji terbatas, diketahui bahwa nilai signifikansi nilai pretest uji 
Kolmogorov- Smirnov Test pada SPSS 16.0 adalah 0,189 dan nilai signifikansi nilai 
posttest uji Kolmogorov- Smirnov Test pada SPSS 16.0 adalah 0,058. Oleh karena 
nilai Sig. (signifikansi) atau nilai probabilitas pretest dan posttest > 0,05 maka 




Tabel 5. Uji homogenitas pada uji terbatas 
Pada uji terbatas, diketahui bahwa nilai signifikansi Test of homogenitas of 
variance kolom Lavene statistis based on mean pada SPSS 16.0 adalah 0,502. Oleh 
karena nilai Sig. (signifikansi) atau nilai probabilitas pretest dan posttest > 0,05 
maka disimpulkan bahwa nilai pretest dan posttest pada uji terbatas dari dua atau 
lebih kelompok populasi data yang sama atau berasal dari populasi yang homogen. 
 
 
Tabel 6. Uji t-test pada uji terbatas 
Output bagian pertama, paired samples statistis yang meliputi rata-rata 
(mean) sebelum menggunakan media e-learning berbasis learning management 
schoology 48,2500 dengan standar deviasi 9,51315 dan sesudah menggunakan 
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media e-learning berbasis learning management schoology rata-rata 70,7500 
dengan standar deviasi 5,52268. Output bagian kedua, paired samples Corrections, 
diperoleh hasil korelasi antara kedua variabel, yang menghasilkan angka 0,730 
dengan nilai signifikansi 0,040. Output bagian ketiga, paired samples Test, bagian 
ini nilai signifikansi akan menentukan apakah H0 diterima atau ditolak. Terlihat di 
uji terbatas bahwa nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 maka H0 di tolak, yang berarti 
terdapat perbedaan secara nyata antara nilai pretest dan posttest. Dapat disimpulkan 
dari paired samples Test ini bahwa terdapat efektivitas pembelajaran IPA dengan 
menggunakan media e-learning berbasis learning management schoology pada uji 
terbatasnya dengan peningkatan rata-rata nilai pretest 48,25 menjadi 70,75 pada 
nilai posttest dengan tingkat signifikansi (α) adalah 5% atau dengan tingkat 
kepercayaan 95%. 
 
Tabel 7. Uji normalitas pada uji lapangan 
Pada uji lapangan, diketahui bahwa nilai signifikansi nilai pretest uji 
Kolmogorov- Smirnov Test pada SPSS 16.0 adalah 1,183 dan nilai signifikansi nilai 
posttest uji Kolmogorov- Smirnov Test pada SPSS 16.0 adalah 1,276. Oleh karena 
nilai Sig. (signifikansi) atau nilai probabilitas pretest dan posttest > 0,05 maka 




Tabel 8. Uji homogenitas pada uji lapangan 
Pada uji lapangan, diketahui bahwa nilai signifikansi Test of homogenitas 
of variance pada SPSS 16.0 adalah 0,148. Oleh karena nilai Sig. (signifikansi) atau 
nilai probabilitas pretest dan posttest > 0,05 maka disimpulkan bahwa nilai pretest 
dan posttest pada uji terbatas dari dua atau lebih kelompok populasi data yang sama 
atau berasal dari populasi yang homogen. 
 
 
Tabel 9. Uji t-test pada uji lapangan 
Output bagian pertama, paired samples statistis yang meliputi rata-rata 
(mean) sebelum menggunakan media e-learning berbasis learning management 
schoology 6,6332 dengan standar deviasi 0,92955 dan sesudah menggunakan media 
e-learning berbasis learning management schoology rata-rata 3,0860 dengan 
standar deviasi 1,30713. Output bagian kedua, paired samples Corrections, 
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diperoleh hasil korelasi antara kedua variabel, yang menghasilkan angka -0,143 
dengan nilai signifikansi 0,193. Output bagian ketiga, paired samples Test Bagian 
ini nilai signifikansi akan menentukan apakah H0 diterima atau ditolak. Terlihat di 
uji lapangan bahwa nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 maka H0 di tolak, yang berarti 
terdapat perbedaan secara nyata antara nilai pretest dan posttest. Dapat disimpulkan 
dari paired samples Test ini bahwa terdapat efektivitas pembelajaran IPA dengan 
menggunakan media e-learning berbasis learning management schoology pada uji 
lapangannya engan peningkatan rata-rata nilai pretest 44,85 menjadi 88,79 pada 
nilai posttest dengan tingkat signifikansi (α) adalah 5% atau dengan tingkat 
kepercayaan 95%. 
Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Joshua, Swastika, dan Estiyanti 
(2016) bahwa penggunaan Schoology menjadi variabel yang sangat berpengaruh 
terhadap prestasi belajar dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Aplikasi 
schoology layak dan menarik sebagai media pembelajaran sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar (Siregar, 2019). Media e-learning 
berbasis learning management system schoology efektif meningkatkan hasil belajar 
selaras dengan penelitian Khan (2016) bahwa e-learning dapat menjadi efektif dan 
berguna dalam pengaturan pendidikan. Dalam hal ini siswa dapat diuntungkan dari 
sumber daya / e-learning / pembelajaran online yang guru juga dapat 
memaksimalkan dukungan dari platform e-learning. Didukung oleh hasil penelitian 
Ardi (2017) bahwa platform e-learning schoology yang dipasang diperangkat 
seluler memberikan kontrol siswa yang lebih besar baik dalam hal proses dan isi 
pembelaajarannya, schooology memfasilitasi interaksi dan komunikasi di antara 
siswa, para siswa memiliki kebebasan untuk belajar di tempat dan waktu yang tidak 
terbatas, dan memungkinkan siswa melakukan kontrol manajemen 
pembelajarannya sendiri. Selaras dengan hasil penelitian Carmen Manning & 
William Brooks (2011) bahwa pembelajaran dengan menggunakan Schoology 
mampu membantu siswa dalam pembelajaran di dalam kelas. Hal ini dikarenakan 
media tersebut dapat digunakan untuk berinteraksi antara guru dengan siswa 
sehingga hal ini mampu digunakan sebagai alat untuk bekerjasama dan diskusi lebih 
lanjut antara siswa yang lain.  
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Michael (2013) menyatakan bahwa e-learning ditujukan untuk pembelajaran 
yang menggunakan sistem elektronik atau komputer yang juga mendukung proses 
pembelajaran. Pardamean & Suparyanto (2014) menyatakan bahwa implementasi 
e-learning untuk memaksimalkan proses pembelajaran dengan mengaitkan aspek 
pendidikan dengan teknologi. Learning management system schoology memiliki 
berbagai kelebihan, diantaranya dapat diakses dimana saja dan kapan saja karena 
aplikasi learning management system schoology dapat didownload di smartphone. 
Selain itu learning management system schoology juga dapat dimuati dengan 
berbagai media pembelajaran seperti video, gambar, link, powerpoint, e-book, dan 
masih banyak lagi. Selain itu pada learning management system schoology juga 
terdapat forum untuk berdiskusi dan juga membuat grup. Seluruh aktivitas yang 
dilakukan oleh siswa akan terekam dan terpantau oleh guru dan terdapat pula 
absensi yang tidak dapat dimanipulasi. Aktivitas di learning management system 
schoology diatur oleh guru sehingga siswa tidak dapat seenaknya saja melakukan 
aktivitas karena guru dapat mengeluarkan atau menonaktifkan dari kelas. Selain itu 
dari segi test atau quiz, learning management system schoology memiliki banyak 
sekali alternatif sehingga siswa lebih tertarik mengerjakannya. Selain itu, skor dari 
test/kuis juga dapat terlihat langsung hasilnya pada media e-learning ini sesuai 
dengan pengaturan dari guru. Namun e-learning ini juga memiliki kelemahan yaitu 
learning management system schoology hanya bisa diakses secara online sehingga 
harus selalu terhubung dengan jaringan internet. 
Pada akhir pembelajaran tahap implementation, siswa diminta mengisi 
angket yang terdiri dari tujuh aspek penilaian yaitu ketertarikan media schoology, 
topik dalam schoology, pemahaman materi, kemudahan dalam penggunaan, 
fitur/konten dalam schoology, kemudahan berinteraksi, kemudahan mempelajari 
materi dengan 10 sub-indikator yang menggunakan skala likert dengan alternatif 





Tabel 10. Tanggapan siswa uji terbatas terhadap media e-learning berbasis 








STS TS RR S SS 
1 2 3 4 5 
1 0 0 2 6 0 30 3,75 
2 0 0 3 5 0 29 3,63 
3 0 0 2 6 0 30 3,75 
4 0 0 2 6 0 30 3,75 
5 0 0 2 6 0 30 3,75 
6 0 0 4 4 0 28 3,50 
7 0 0 3 5 0 29 3,63 
8 0 0 2 6 0 30 3,75 
9 0 0 2 6 0 30 3,75 
10 0 0 4 4 0 28 3,50 
Rata-rata 29,4 3,68 
 
Tabel 11. Tanggapan siswa uji lapangan terhadap media e-learning berbasis 








STS TS RR S SS 
1 2 3 4 5 
1 0 0 0 39 46 386 4,54 
2 0 0 0 36 49 389 4,58 
3 0 0 0 39 46 386 4,54 
4 0 0 0 33 52 392 4,61 
5 0 0 0 38 47 387 4,55 
6 0 0 0 34 51 391 4,60 
7 0 0 0 36 49 389 4,58 
8 0 0 0 37 48 388 4,56 
9 0 0 0 28 57 397 4,67 
10 0 0 0 33 52 392 4,61 
Rata-rata 389,7 4,58 
 
Dari uji terbatas tabel 10 diketahui rata-rata 3,68 dengan pembulatan 4, yang 
menunjukkan bahwa tanggapan siswa sampel uji terbatas setuju dengan pernyataan 
yang diberikan. Sedangkan dari uji lapangan tabel 11 diketahui rata-rata 4,58 
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dengan pembulatan 5, yang menunjukkan bahwa tanggapan siswa sampel uji 
terbatas sangat setuju dengan pernyataan yang diberikan. Pernyataan tersebut 
berkaitan dengan bagaimana ketertarikan terhadap media schoology, topik dalam 
media schoology, pemahaman materi pada media schoology, kemudahan dalam 
menggunakan media schoology, fitur/konten dalam media schoology, kemudahan 
berinteraksi saat menggunakan media schoology, kemudahan mempelajari materi 
pada media schoology. 
Pada tahap evaluation, dilakukan evaluasi berdasarkan saran ahli materi, 
ahli media, dan saran siswa menggunakan lembar validasi dan lembar angket 
respons dari tahap implementasi yang digunakan untuk memperbaiki kembali 
produk yang telah dikembangkan oleh peneliti. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan rumusan masalah, hasil analisis data, dan pembahasan pada penelitian 
ini maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kondisi awal pembelajaran IPA di SMK Muhammadiyah Delanggu adalah 
rendahnya hasil belajar siswa yang disebabkan kurang aktifnya siswa di dalam 
kelas selama proses pembelajaran, fokus siswa hanya terjadi pada awal 
pembelajaran saja, setelah itu siswa melakukan hal-hal yang membuat fokusnya 
terpecah. Dari segi guru, guru sudah memanfaatkan IT sebagai media 
pembelajaran agar menarik minat siswa dalam belajar namun hanya sebatas 
powerpoint saja meskipun kompetensi guru di SMK Muhammadiyah Delanggu 
khususnya guru IPA memungkinkan untuk membuat media pembelajaran yang 
lebih interaktif selain powerpoint. Dari segi sarana dan prasarana SMK 
Muhammadiyah Delanggu sudah sangat representatif dalam mendukung proses 
pembelajaran, salah satunya adalah sudah terpasang banyak access point 
internet namun belum dimanfaatkan secara optimal hanya sebatas browsing 
saja. disimpulkan bahwa guru IPA SMK Muhammadiyah Delanggu 
memerlukan media pembelajaran yang menarik dan interaktif yang dapat 
memaksimalkan fasilitas sekolah selain hanya berupa powerpoint. 
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2. Pengembangan media pembelajaran IPA berbasis learning management system 
schoology yang dikembangkan di SMK Muhammadiyah Delanggu 
menggunakan model ADDIE (analysis – design – development – 
implementation – evaluation). Evaluasi dan perbaikan terhadaap media 
pembelajaran dilakukan dengan melibatkan ahli media dan ahli materi. 
3. Kelayakan media pembelajaran IPA berbasis learning management system 
schoology layak dikembangkan di SMK Muhammadiyah Delanggu. Hal ini 
berdasarkan uji validasi ahli materi dan ahli media. Diketahui pada kondisi awal 
penilaian dari ahli materi memiliki persentase  62,5% (layak), pada uji terbatas 
75% (layak), pada uji lapangan 87,5% (sangat layak). Sedangkan pada kondisi 
awal penilaian dari ahli media memiliki persentase 77,5% (layak), pada uji 
terbatas 85% (sangat layak) pada uji lapangan 90% (sangat layak). 
4. Efektivitas media pembelajaran IPA berbasis learning management system 
schoology dapat terliat dari uji SPSS 16.0. Yang mana terdapat perbedaan secara 
nyata antara hasil belajar siswa yang sebelum dan sesudah menggunakan media 
e-learning berbasis learning management system schoology. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan: 
a. Persentase rata-rata ketuntasan klasikal sampel uji terbatas sebesar 62,50% 
dan 96,47% pada uji lapangannya.  
b.  Uji paired sample t-test SPSS 16.0 bahwa nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 
maka H0 di tolak, yang berarti terdapat perbedaan secara nyata antara nilai 
pretest dan posttest. Pada uji terbatas, peningkatan rata-rata nilai pretest 
48,25 menjadi 70,75 pada nilai posttest. Pada uji lapangan, peningkatan 
rata-rata nilai pretest 44,85 menjadi 88,79 pada nilai posttest dengan tingkat 
signifikansi (α) adalah 5% atau dengan tingkat kepercayaan 95%. Adanya 
perbedaan yang signifikan menunjukkan media e-learning berbasis 
learning management system schoology efektif meningkatkan hasil belajar 








Aminoto, T. & Pathoni, H. 2014. “Penerapan Media E-Learning Berbasis 
Schoology Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Materi Usaha 
dan Energi di Kelas XI SMA N 10 Kota Jambi”. Jurnal Sainmatika, 8 (1). 
Apriyana, K. F., Nyoman, W., & Desak, P. P. 2015. “Pengembangan Portal E-
Learning Berbasis Schoology Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIII Di 
SMPN 1 Banjarangkan”. Jurnal Teknologi Pendidikan, 3 (1). 
Arbaugh, J. B. 2000. “Virtual Classroom Characteristics and Student Satisfaction 
with Internet-Based MBA Courses”. Journal of Management Education, 
24 (1). 
Ardi, Priyatno. 2017. “Promoting Learner Autonomy Through Schoology M-
Learning Platform In An EAP Class At An Indonesian University”. 
Teaching English cih Technology, 17 (2). 
Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 
PT. Rineka Cipta. 
Carmen, M., dan William, B. 2011. “Teach Tools For Teachers, By Teachers: 
Bridging Teachers and Students”. Wisconsin English Journal, 53(1). 
Darmawan, Deni. 2012. Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi. 
Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
Darmawan, Deni.2014. Pengembangan E-Learning Teori Dan Desain. Bandung: 
PT. Remaja Rosdakarya. 
Efendi, Agus. 2017. “E-Learning Berbasis Schoology dan Edmodo: Ditinjau Dari 
Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa SMK”. Jurnal Elinvo (Electronics, 
Informatics, and Vocational Education), 2 (1). 
Hamalik, Oemar. 2007. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara. 
Hue, L.T & Jalil, H.A. 2013. “Attitudes towards ICT Integration Tinto Curriculum 
and Usage pamong University Lecturers in Vietnam”. International 
Journal of Instruction, 6 (2). 
Huurun’ien, K. I., Efendi, A., & Tamrin, A.G. 2017. “Efektivitas Penggunaan E-
Learning Berbasis Schoology Dengan Menggunakan Model Discovery 
Learning Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sistem 
Komputer Kelas X Multimedia SMK Negeri 6 Surakarta Pada Tahun 
Pelajaran 2015/2016”. Jurnal Ilmiah Pendidikan Teknik Kejuruan 
(JIPTEK), X (2). 
Indrayasa, K, B., Agung, A, A, G., & Mahadewi, L, P, P. (2015). “Pengembangan 
E-Learning Dengan Schoology Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
21 
 
Untuk Siswa Kelas X Semester I tahun Pelajaran 2014/2015 Di SMA N 4 
Singaraja”. EJournal Edutech Universitas Pendidikan Ganesha, 3(1). 
Janicki, T., Steinberg, G. 2003. “Evaluation of a Computer-Supported Learning 
System”. Decision Sciences The Journal of Innovative Education, 1 (2). 
Joshua, J.W.N., Swastika, I. P. A., & Estiyanti, N. M. 2016. “The Effectiveness of 
E-Learning Implementation Using Social Learning Network Schoology on 
Motivation & Learning Achievment”. Jurnal Nasional Pendidikan Teknik 
Informatika (JANAPATI), 5 (1). 
Khan, I.A. 2016. “Effectiveness of E-Learning for The Teaching of English: A 
Study of Comparative Strategies”. Advances in Language and Literary 
Studies, 7 (3). 
Kustandi, Cecep. 2017. “Efektivitas E-Learning Berbasis Edmodo Dan Schoology 
Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Mahasiswa Program Studi 
Teknologi Pendidikan FIP UNJ Pada Mata Kuluag Profesi Pendidikan”. 
Jurnal Educate, 2 (1). 
Mayes, R., Natividad, G., & Spector, J. M,. 2015. “Challenges for Educational 
Technologists in The 21st Century”. Educational Sciences, 5 (3). 
Michael, A. 2013. Michael Allen’s Guide to E-learning. Canada: John Wiley & 
Sons. 
Mukarom, Zaenal dan Rusdiana. 2017. Komunikasi dan Teknologi Informasi     
Pendidikan. Bandung: CV Pustaka Setia. 
Munir. 2012. Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi dan 
Komunikasi. Bandung: Alfabeta. 
Nurhasanah. 2016. “E-learning dengan Schoology Sebagai Suplemen Pembelajaran 
Fisika Materi Elastisitas dan Hukum Hooke”. Jurnal Penelitian 
Pembelajaran Fisika, 1 (2). 
Panyajamorn, T., Suanmali, S., Kohda, Y., Chongphasial, P., & Supnithi, T. 2018. 
“Effectiveness of E-Learning Design And Affecting Variables In Thai 
Public Schools”. Malaysian Journal of Learning and Intruction, 15 (1). 
Pardamean, B., & Suparyanto, T. 2014. “A Systematic Approach To Improving E-
Learning Implementations In High Schools”. The Turkish Online Journal 
of Educational Technology, 13 (3). 
Rahmadianto, S.P., & Harimurti, R. 2016. “Pemanfaatan Schoology Sebagai Media 
Pembelajaran Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Dasar Jaringan Pada 
Siswa Kelas X Multimedia SMK Negeri 3 Surabaya”. Jurnal IT – Edu, 1 
(2). 
Rahmatullah, Mamat. 2016. “The Relationship between Learning Effectiveness, 
Teacher Competence and Teacher Performance Madrasah Tsanawiyah St 
Serang, Banten, Indonesia”. Hinger Education Studies, 6 (1). 
22 
 
Raspopovic, M., Cvetanovic, S., Medan, I., & Ljubejevic, D., 2017. “The Effects 
of Integrating Social Learning Environment with Online Learning”. 
International Review of Research in Open and Distributesd Learning, 18 
(1). 
Riduwan. 2013. Dasar-Dasar Statistika. Bandung: Alfabeta. 
Rusman. (2013). Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer. Bandung: 
Alfabeta. 
Sadiman. 2002. Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan dan 
Pemanfaatannya. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. 
Sagala. 2006. Konsep dan Makna Pembelajaran. Bandung: Alfabeta. 
Samatowa, Usman. 2016.Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. Jakarta: PT Indeks. 
Saregar, A., Zubaedi., Parmin., Jamaludin, w., Anwar C., & Septiani, R. 2019. 
“Feasibility Test of Mobile Learning with Schoology: Efforts to Foster 
The Students’ Learning Interest on Magnetism”. Journal of Physics, 1155 
(1). 
Sudiana, Ria. 2016. “Efektivitas Penggunaan Learning Management System 
Berbasis Online”. JPPM, 9 (2). 
Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 
dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
Sugiyono. 2012. Statistika untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta. 
Sujidono, A. 2005. Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: PT. Remaja 
Rosdakarya. 
Sumadi, dkk. 2005. Pendidikan Sains Yang Humanistis. Yogyakarta: Kanisius.  
Sundayana, Rostina. 2012. Media Pembelajaran Matematika (untuk guru, calon 
guru, orang tua, dan para pecinta matematika). Bandung: Alfabeta. 
Surachim, Ahim. 2016. Efektivitas Pembelajaran Pola Pendidikan Sistem Ganda. 
Bandung: Alfabeta.  
Sutama. 2015. Metode Penelitian Pendidikan Kualitatif, Kuantitatif, PTK, R&D. 
Kartasura: Fairuz Media. 
Tigowati, Efendi. A., & Budiyanto, S. 2017. “The Influence of The Use of E-
Learning to Student Cognitive Performance and Motivation in Digital 
Simulation Course”. Indonesian Journal of Informatics Education, 1(2). 
Toni, B., Kerich, E., Koross, R. 2016. “An Investigation Tinto Implementation of 
ICT in Primary Schools in Kenya, in The Light of Free Laptops St Primary 
One A Case Study of Teachers Implementing ICT Tinto Their Teaching 
Practice”. Journal of Education and Practice, 7 (13). 
23 
 
Usman, Uzer. 2011. Menjadi Guru Profesional. Bandung : PT.Remaja 
RosdaKarya. 
W. Suana., N. Maharta., I D. P. Nyeneng., & S. Wahyuni. 2017. “Design and 
Implementation of Schoology – Based Blended Learning Media for Basic 
Physics I Course”. Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, 6 (1). 
Wahyudi, Ismu. 2017. “Pengembangan Program Pembelajaran Fisika SMA 
Berbasis E-Learning dengan Schoology”. Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika 
Al-BiRuNi, 6 (2). 
Warsito, M. B., & Djuniadi. 2016. “Pengembangan E-Learning berbasis Schoology 
pada Mata Pelajaran Matematika Kelas VII”. Jurnal Pendidikan 
Matematika FKIP Unissula, 4 (1). 
Widiyanto, Joko. 2010. SPSS for Windows untuk Analisis Data Statistik dan 
Penelitian. Surakarta: Badan Penerbitan FKIP. 
Yaumi, Muhammad. 2018. Media dan Teknologi Pembelajaran. Jakarta: 
Prenadamedia Group. 
 
